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PENGGUNAAN PEANUT BALL UNTUK MENGURANGI KECEMASAN DAN 

MEMPERLANCAR PROSES KALA II PADA IBU BERSALIN Dianita Primihastuti1, Shinta 

Wurdiana Rhomadona2 1,2,3,4STIKes William Booth Surabaya, Jl.Cimanuk.no.20 

SurabayaIndonesia Email : nita63186@gmail.com ABSTRAK Kondisi menjelang 

persalinan merupakan salah satu faktor yang dapat menimbulkan kecemasan. Terdapat 

4 Kala dalam fase persalinan.  

 

Kala 2 persalinan adalah kala pengeluaran yang dimulai dari pembukaan lengkap 

sampai dengan lahirnya bayi. Peanut ball merupakan Bola yang digunakan dalam terapi 

fisik yang berbentuk seperti kacang yang dapat meningkatkan kemajuan persalinan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan tingkat kecemasan dan 

mengetahui lama persalinan kala 2 pada ibu bersalin.  

 

Penelitian dilaksanakan dengan rancangan Quasy experiment (post test only design). 

Sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Besar sampel kelompok 

kontrol dan perlakuan masing-masing 15 sampel. Prosedur pengambilan data dilakukan 

menggunakan kuisioner, lembar partograf, dan skala pengukuran tingkat kecemasan 

Hamilton Rating Scale Anxiety (HRS-A).  

 

Analisis data menggunakan Uji statistik Mann-Whitney. Sebagian besar Ibu bersalin 

yang menggunakan peanut ball memiliki tingkat kecemasan sedang (54%). Ibu bersalin 

yang menggunakan peanut ball sebagian besar (80%) lama waktu kala 2 berlangsung 

sekitar 60 menit Terdapat perbedaan signifikan lama persalinan kala 2 yang 

menggunakan peanut ball dan yang tidak menggunakan peanut ball dengan nilai a 

=0,000 atau a <0,05.Dengan demikian dapat disimpulkan penggunaan peanut ball 

dapat mengurangi kecemasan pada ibu bersalin dan mempengaruhi lama persalinan 



kala 2.  

 

Kata Kunci : Kecemasan, Kala 2, Peanut Ball. ABSTRACT Condition before childbirth is 

one thing that can cause anxiety. There are 4 times in the labor phase. Stage 2 of labor 

is the period of discharge starting from complete opening until the birth of the baby. 

Peanut ball is a ball used in physical therapy that is shaped like a bean that can improve 

labor progress.  

 

This study aims to analyze the differences in anxiety levels and determine the length of 

the second stage of labor in the mother. The research was conducted with a 

quasi-experimental design (post test only design). The research sample used purposive 

sampling technique. The sample size of the control and treatment groups were 15 

samples each.  

 

The data collection procedure was performed using a questionnaire, partograph sheet, 

and the Hamilton Rating Anxiety level measurement scale (HRS- A). Data analysis used 

the Mann-Whitney statistical test. Most of the women who gave birth who used the 

peanut ball had a moderate level of anxiety (54%). Most 



of the mothers who gave birth using the peanut ball (80%) the length of time 2 was 

about 60 minutes.  

 

There was a significant difference in the length of the second stage of delivery who used 

the peanut ball and those who did not use the peanut ball with a value of a = 0.000 or a 

<0.05. Thus it can be concluded that the use of the peanut ball can reduce anxiety in the 

mother giving birth and affect the duration of the second stage of labor.  

 

Keywords: Anxiety, Stage 2, Peanut Ball.





PENDAHULUAN Berdasarkan kesepakatan global dalam Sustainable Development Goals 

(SDGS) menegaskan bahwa pada tahun 2030 menurunkan angka kematian ibu AKI 

hingga di bawah 70% Rp100.000 kelahiran hidup Dirjen Bina gizi Kia 2014 pada target 

Millennium Development Goals (MDGS) pada tahun 2015 memiliki target penurunan 

angka kematian ibu sebesar 102 per 100.000 kelahiran hidup namun pada 

pelaksanaannya angka kematian ibu di Indonesia masih cenderung tinggi dan belum 

memenuhi target yang diinginkan berdasarkan laporan Survei Demografi Kesehatan 

Indonesia (SDKI) pada tahun 2012 sebanyak 359 per 100000 kelahiran hidup (Profil 

Kesehatan Indonesia 2015).  

 

Data Dinas Kesehatan Provinsi Lampung tahun 2014 menurut yang dirilis oleh Humas 

Dinkes Provinsi Lampung berdasarkan data yang dikumpulkan dari seluruh kabupaten 

kota di Provinsi Lampung adalah sebesar 130 kasus (Dinas Kesehatan Provinsi Lampung, 

2014), termasuk kasus kematian pada saat hamil, melahirkan dan nifas, dimana kasus 

kematian ibu tersebut sebanyak 59,78% terjadi pada saat persalinan, di Kabupaten 

Lampung Timur itu sendiri terdapat 14 kasus kematian ibu dan angka ini lebih besar jika 

dibandingkan, Kabupaten Pesawaran sebanyak 9 kasus kematian ibu dan Lampung 

Barat sebanyak 7 kasus kematian ibu.  

 

Data menunjukan bahwa penyebab kematian ibu disebabkan oleh eklamsi 59,33%, 

perdarahan 40,23%, infeksi 4,2%, dan penyebab lainnya merupakan yang terbesar yaitu 

75,42% (Profil Kesehatan Lampung, 2012). Angka kasus kematian ibu melahirkan di Kota 

Metro pada tahun 2014 menututr Profil kesehatan Kota Metro diperkirakan sebesar 58,4 

per 100.000 KH (Profil Kesehatan Kota Metro, 2015).  

 

Secara global 80% kematian ibu disebabkan oleh faktor langsung seperti perdarahan, 

eklamsi, sepsis, hipertensi dalam kehamilan, komplikasi abortus dan partus macet atau 

persalinan lama.Persalinan macet atau partus lama merupakan penyumbang kematian 

ibukisaran8%



secara global. Persalinan lama maka akan mengacu pada durasi ataupun lamanya 

persalinan, lama persalinan pada ibu akan berbeda berdasarkan kondisi yang terjadi 

pada ibu bersalin.  

 

Sebagai contoh pada primigravida dan multigravida akan berbeda durasinya serta pda 

ibu yang megalami kondisi psikologis berbeda juga akan mengalami durasa lama 

persalinan yang berbeda pula (Mochtar, 2012). Persalinan merupakan kejadian yang 

fisiologis. Bidan sebagai salah satu tenaga kesehatan sangat berperan dalam 

pemantauan persalinan untuk mendeteksi dini adanya komplikasi.  

 

Bagi seorang calon ibu masa persalinan merupakan periode kritis. Adanya faktor 

penyulit dan komplikasi dapat menjadi faktor resiko yang dapat mengancam nyawa ibu 

dalam persalinan. Persalinan normal adalah merupakan persalinan yang berlangsung 

dengan kekuatan ibu sendiri tanpa bantuan alat serta tidak melukai ibu beserta 

janinnya.  

 

Kala II persalinan dimulai ketika dilatasi serviks sudah lengkap dan berakhir ketika janin 

sudah lahir. Tahapan atau kala dalam persalinan meliputi kala I (kala pembukaan), kala II 

(kala pengeluaran), kala III (kalauri), kala IV (kala observasi atau pengawasan). Pada 

primigravida kala II persalinan biasanya berlangsung < 1 jam sedangkan pada 

multigravida biasanya berlangsung < 30 menit.  

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi persalinan antara lain tenaga atau kekuatan ibu 

(power),janin (passanger), jalan lahir (passage), kejiwaan (psyche) meliputi kecemasan. 

Peanut ball adalah Bola yang digunakan dalam terapi fisik atau latihan sederhana yang 

berbentuk seperti kacang. Penggunaan peanut ball diletakkan tepat di antara kaki 

wanita sehingga kedua kaki dapat membuka otot panggul untuk meningkatkan 

kemajuan persalinan dan memfasilitasi penurunan kepala janin (Zwelling E, 2010). 

Penggunaan peanut ball (bola kacang) untuk wanita pekerja menjadi hal yang umum di 

rumah sakit Amerika Serikat.  

 

Banyak perawat percaya bahwa bola kacang dapat membantu mengurangi durasi 

persalinan dan waktu mengejan ibu, dan bahkan dapat mengurangi risiko kelahiran 

Section Caesarea (Tussey CM, et.al, 2015). Penggunaan yang dilakukan potensial dapat 

memungkinkan pemosisian optimal dan membuka panggul, fasilitasi rotasi dan 

penurunan janin dalam persalinan kala dua.  

 

Birthing ball tersedia dalam berbagai bentuk dan telah digunakan selama persalinan dan 

kelahiran sejak akhir 1990-an, tetapi tidak ada penelitian yang mengevaluasi 

efektivitasnya dalam mengurangi durasi persalinan tahap pertama atau kedua (Baston, 



2011). Pada setiap tahap kehamilan sampai dengan menjelang persalinan, selain 

perubahan fisik ibu juga akan mengalami perubahan psikologis, dimana ibu tersebut 

akan dituntut untuk beradaptasi pada setiap perubahan yang terjadi, dalam menjalani 

proses ini dukungan keluarga secara intensif dibutuhkan oleh ibu (Sulistyawati, 2012).  

 

Suasana psikologis ibu yang tidak mendukung akan mempersulit proses persalinan. 

Kondisi cemas yang berlebihan, khawatir dan takut tanpa sebab, hingga akhirnya 

berujung pada stres. Kondisi stres inilah yang mengakibatkan otot tubuh menegang, 

terutama otot-otot yang berada di jalan lahir ikut menjadi kaku dan keras sehingga sulit 

mengembang sehingga mengganggu 



proses persalinan. Emosi yang tidak stabil juga akan membuat ibu merasakan sakit yang 

semakin hebat (Amalia, 2009).  

 

Kondisi psikologis ibu akan sangat mempengaruhi perkembangan bayi dan juga 

mempengaruhi proses kelancaran dalam persalinan, ibu sangat membutuhkan 

dukungan dan ungkapan kasih terlebih dari orang terdekatnya terutama oleh suami. 

Keluarga terdekat ataupun suami diharapkan agar selalu memberikan dukungan dan 

kasih sayang kepada ibu (Sulistyawati,2012).  

 

Salah satu teknik relaksasi dan tindakan non farmakologis dalam penanganan nyeri saat 

persalinan dengan menggunakan birth ball yang juga biasa dikenal dalam senam pilates 

sebagai fitball, swiss ball dan petzi ball. Penggunaan birth ball selama persalinan 

mencegah ibu dalam posisi terlentang secara terus- menerus. Salah satu penelitian 

tentang birth ball yang dilakukan oleh Kwan et al, yaitu evaluasi penggunaan birth ball 

pada intrapartum memberi kontribusi dalam meningkatkan efikasi diri ibu selama 

persalinan dan mengurangi rasa sakit.  

 

Birthing ball tersedia dalam berbagai bentuk dan telah digunakan selama persalinan dan 

kelahiran sejak akhir 1990-an. Peanut ball adalah Bola yang digunakan dalam terapi fisik 

atau latihan sedernaha yang berbentuk seperti kacang dan tepat di antara kaki wanita 

sehingga kedua kaki dapat membuka otot panggul untuk meningkatkan kemajuan 

persalinan dan memfasilitasi penurunan kepala janin.  

 

Berdasarkan hal tersebut dalam penelitian ini peneliti mencoba menggunakan peanut 

ball sebagai salah satu upaya mengurangi kecemasan, rasa nyeri, dan untuk mengetahui 

lama persalinan pada kala II. Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan manfaat peanut 

ball untuk mengurangi tingkat kecemasan dan lama persalinan kala II pada ibu bersalin.  

 

METODE Penelitian ini dilakukan pada ibu bersalin di BPM (Bidan Praktik mandiri) Lita 

Anggraeni, Amd.Keb. Kota Surabaya, Jawa Timur. Waktu penelitian ini yaitu pada bulan 

Juni-Agustus 2020. Desain penelitian yang digunakan adalah quasy experiment (post 

test only design). Kelompok kontrol tidak diberikan intervensi sedangkan kelompok 

perlakuan diberikan intervensi yaitu dengan menggunakan peanut ball.  

 

Proses pengamatan hanya dilakukan sebanyak 1 kali saja (post test). 



Pelaksanaan Intervensi dilakukan di Ruang Bersalin saat ibu inpartu masuk pada kala I 

dan II. Pada Kala I Ibu dianjurkan untuk menggunakan peanut ball sesuai dengan posisi 

yang diajarkan dan mengubah posisi tersebut setiap 30 menit, kemudian diobservasi 

lama persalinan pada kala II Menggunakan Partograf.  

 

Populasi pada penelitian ini adalah semua ibu bersalin primigravida di BPM (Bidan 

Praktik mandiri) Lita Anggraeni, Amd.Keb. Kota Surabaya, Jawa Timur. Sampel pada 

penelitian ini didapatkan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Besar 

sampel pada penelitian ini ditentukan berdasarkan dari kriteria inklusi dan eksklusi yang 

telah ditentukan oleh peneliti.  

 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah ibu bersalin dengan usia kehamilan 37-40 

minggu, ibu bersalin usia reproduksi (20 – 35 Tahun), ibu bersalin Kala I fase aktif 

dengan presentasi Kepala dan ibu bersalin primigravida, sedangkan kriteria eksklusinya 

adalah ibu bersalin dengan tindakan (Oxytocin Drip) dan ibu bersalin yang tidak 

bersedia untuk diteliti. Jumlah sampel target kelompok kontrol dan perlakuan 

masing-masing 15 sampel.  

 

Prosedur pengambilan data dilakukan menggunakan kuisioner, lembar partograf, dan 

skala HRS-A. Analisis data dengan Uji statistic Mann-Whitney. Hasil kemaknaan 

perhitungan statistik dilihat dengan derajat kemaknaan a = 0,05 apabila p = a maka Ho 

ditolak dan hipotesis diterima. HASIL DAN PEMBAHASAN 1. Data Umum Data umum ini 

menggambarkan tentang karakteristik responden berdasarkan Usia, Pekerjaan, Tingkat 

Pendidikan dan Paritas. Tabel 1.1  

 

Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Usia. Tabel 1.1 menunjukkan rentang usia 

terbanyak Ibu bersalin adalah pada usia 24-28 tahun dengan jumlah 15 responden (50% 

) dan paling sedikit pada rentang usia 34-38 tahun dengan jumlah 3 responden (10%). 

Tabel 1.2 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Pekerjaan Ibu Bersalin. / Tabel 1.2  

 

menunjukkan jenis pekerjaan terbanyak Ibu bersalin adalah pedagang dengan jumlah 

13 reponden (43,3%) dan paling sedikit adalah pegawai swasta dan buruh dengan 

jumlah 3 responden (10%). Tabel 1.3 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan 

Tingkat Pendidikan Ibu Bersalin. Tabel 1.3 menunjukkan tingkat pendidikan terbanyak 

Ibu bersalin adalah SMA dengan jumlah 19 responden (63,3%) dan paling sedikit adalah 

SMP dengan jumlah 1 responden (6,7 %). Tabel 1.4 Distribusi Frekuensi Responden 

berdasarkan Paritas (Kehamilan Anak Keberapa) Ibu Bersalin Kala 1. Tabel 1.4  

 

menunjukkan ditinjau dari paritasnya (Riwayat kehamilan ke berapa) semua responden 

merupakan ibu primigravida yaitu ibu yang baru pertama kali hamil dengan jumlah 30 



responden (100 %). 2. Data Khusus Tabel 2.1 Data Khusus Tingkat Kecemasan Ibu 

Bersalin Pada Kelompok Perlakuan dan Kelompok kontrol. / Tabel 2.1 menunjukkan 

pemberian peanut ball mampu mengurangi kecemasan pada Ibu bersalin kala 2.  

 

Hal ini terlihat dengan adanya perbedaan tingkat kecemasan, dimana pada kelompok 

perlakuan didapatkan tingkat kecemasan pada ibu bersalin kala 2 berada pada 

tingkat“kecemasan sedang” 54% sedangkan pada kelompok kontrol tingkat kecemasan 

pada ibu bersalin kala 2 berada pada tingkat “kecemasan berat” berjumlah 60%. Tabel 
2.2 Hasil Analisis Statistik Perbedaan Tingkat Kecemasan Pada Ibu Bersalin Kala 2.  

 

Hasil uji statistic Mann-Whitney menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan tingkat 

kecemasan kelompok perlakuan (yang diberi peanut ball) dibandingkan kelompok 

kontrol. Hal ini terbukti dari nilai a =0,004 atau a <0,05. Bisa disimpulkan bahwa 

pemberian peanut ball menurunkan kecemasan pada ibu bersalin kala 2. Tabel 2.3 Data 

Khusus Lama Persalinan Kala 2 Pada Kelompok Perlakuan dan Kelompok kontrol. / Tabel 

2.3  

 

menunjukkan pemberian peanut ball mempengaruhi Lama persalinan pada Kala 2 Hal 

ini dibuktikan dengan perbandingan hasil antara kelompok perlakuan dan kelompok 

kontrol. Pada kelompok perlakuan sekitar 80% lama kala 2 berlangsung sekitar 60 menit 

sedangkan kelompok kontrol lama kala 2 sebesar 73 % berlangsung > 60 menit. Tabel 

2.4 Hasil Analisis Perbedaan Lama Kala 2 Pada Ibu Bersalin.  

 

/ Hasil uji statistic Mann-Whitney menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan Lama 

Kala 2 kelompok perlakuan (yang diberi peanut ball) dibandingkan kelompok kontrol. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai a =0,000 atau a <0,05. Bisa disimpulkan bahwa 

pemberian peanut ball mempengaruhi Lama Kala 2 pada ibu bersalin. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 2.1  

 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat kecemasan pada ibu bersalin Kala 2 

antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Pada kelompok kontrol 

menunjukkan bahwa mayoritas tingkat kecemasan pada ibu bersalin kala 2 berada pada 

tingkat“kecemasan sedang” 54% sedangkan pada kelompok kontrol tingkat kecemasan 

pada ibu bersalin kala 2 berada pada tingkat “kecemasan berat” berjumlah 60%.  

 

Birth ball adalah bola terapi fisik yang membantu ibu inpartu kala I ke posisi yang 

membantu kemajuan persalinan. Birthing ball tersedia dalam berbagai bentuk dan telah 

digunakan selama persalinan dan kelahiran sejak akhir 1990-an (Baston, 2011). Salah 

satu bentuk dari Birth ball yang digunakan dalam persalinan adalah Bola berbentuk 

kacang atau dikenal dengan Peanut Ball.  



 

Peanut ball adalah Bola yang digunakan dalam terapi fisik atau latihan sederhana yang 

berbentuk seperti kacang dan tepat di antara kaki wanita sehingga kedua kaki dapat 

membuka otot panggul untuk meningkatkan kemajuan persalinan dan memfasilitasi 

penurunan kepala janin (Zwelling E, 2010). Berdasarkan hal tersebut peneliti 

menemukan kesesuaian bahwa ibu bersalin yang menggunakan peanut ball selama kala 

I fase aktif persalinannya cukup untuk mengurangi tingkat kecemasan pada ibu bersalin. 

Berdasarkan tabel 2.2  

 

Hasil uji statistik pada kelompok perlakuan yaitu ibu bersalin yang menggunakan 

peanut ball terdapat perbedaan yang bermakna dibandingkan dengan kelompok 

kontrol (tanpa menggunakan peanut ball) dengan nilai a =0,004 atau a <0,05. Dengan 

demikian hasil penelitian ini menjawab hipotesis penelitian yaitu Tingkat kecemasan 

pada ibu bersalin kala 2 yang menggunakan peanut ball lebih rendah dari pada ibu 

bersalin yang tidak menggunakan peanut ball.  

 

Ibu Inpartu yang menggunakan peanut ball memiliki skala nyeri yang rendah, hal ini 

didukung oleh penelitian Gau et al yaitu salah satu alat ternyaman bagi ibu inpartu 

adalah pemakaian bith ball karena bermanfaat juga dalam mempercepat kemajuan 

persalinan (Tournaire M. & Theau-Yonneau, A, 2007). Gaya gravitasi pada pemakaian 

peanut ball berfungsi untuk mendorong gerakan janin sehingga terjadi penurunan 

denominator secara cepat dan mengoptimalkan posisi ibu bersalin.  

 

Pada umumnya sebagai ukuran kenyamanan nonfarmakologis dalam mengurangi nyeri 

persalinan maka posisi jongkok atau goyang, fasilitasi rotasi dan keseluruhan posisi 

pada penggunaan peanut ball berkontribusi bagi kenyamanan dan kemajuan 

persalinan(Baston, 2011). Dengan demikian penggunaan peanut ball yang dapat 

menekan nyeri persalinan tersebut mampu menurunkan tingkat kecemasan pada ibu 

bersalin. Tabel 2.3  

 

menunjukkan pemberian peanut ball mempengaruhi Lama persalinan pada Kala 2. Hal 

ini dibuktikan dengan perbandingan hasil antara kelompok perlakuan dan kelompok 

kontrol. Pada kelompok perlakuan sekitar 80% lama kala 2 berlangsung sekitar 60 menit 

sedangkan kelompok kontrol lama kala 2 sebesar 73 % berlangsung > 60 menit. Definisi 

dari persalinan yaitu serangkaian proses kejadian yang ditandai dengan pengeluaran 

bayi, plasenta dan selaput ketuban dari uterus ibu23.  

 

Dalam mekanisme persalinan normal terjadi beberapa gerakan dari janin yaitu 

penurunan kepala janin, fleksi, rotasi dalam, ekstensi, rotasi luar dan ekspulsi (Rohani, 

et.al., 2011). Peanut ball merupakan Latihan fisik atau terapi sederhana dengan 



meletakkan bola yang berbentuk seperti kacang diantara kaki wanita sehingga kedua 

kaki dapat membuka otot panggul dalam memfasilitasi penurunan kepala janin dan 

meningkatkan kemajuan persalinan (Zwelling E, 2010)..  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapat bahwa kelompok perlakuan dimana ibu 

bersalin tersebut diberikan terapi peanut ball lama persalinan kala 2 nya lebih cepat 

dibandingkan dengan kelompok kontrol (ibu bersalin yang tidak diberikan terapi peanut 

ball). Hal ini sejalan dengan penelitian dari Stulz V, Campbell D, Yin B, Omari WA, Burr R, 

et.,al.  

 

(2018) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa Penggunaan peanut ball sebagai terapi 

sederhana yang diberikan pada ibu hamil yang bekerja menjadi hal umum yang 

dilakukan di rumah sakit Amerika Serikat. Para perawat dan bidan disana percaya bahwa 

peanut ball dapat membantu mengurangi durasi persalinan dan waktu mengejan ibu, 

dan bahkan dapat mengurangi risiko kelahiran Sectio Caesarea (Tussey CM, et., al, 2015). 

Salah satu komplikasi persalinan yang mengkhawatirkan yaitu terjadinya persalinan 

lama26.  

 

Partus lama adalah tidak adanya kemajuan persalinan sehingga waktu persalinannya 

memanjang (Cuningham, 2010). Terapi Peanut ball dapat menjadi terapi sederhana yang 

dapat diterapkan pada ibu bersalin agar dapat menekan terjadinya komplikasi 

persalinan. Hasil uji statistic Mann-Whitney menunjukkan bahwa ada perbedaan 

signifikan Lama Kala 2 kelompok perlakuan (yang diberi peanut ball) dibandingkan 

kelompok kontrol.  

 

Hal ini dibuktikan dengan nilai a =0,000 atau a <0,05. Bisa disimpulkan bahwa 

pemberian peanut ball mempengaruhi Lama Kala 2 pada ibu bersalin. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa pemberian peanut ball mempengaruhi lama persalinan pada 

kala 2. Zwelling, et., al. (2010) dalam literaturnya juga menyebutkan bahwa penggunaan 

bola olah raga pada ibu inpartu membuat tulang belakang menjadi lebih flexi, 

meningkatkan sudut uterospinal, dan meningkatkan diameter panggul untuk 

memfasilitasi rotasi posterior oksiput janin yang menghasilkan pelebaran pada otot 

panggul sehingga mempercepat penurunan kepala janin pada PAP (Pintu Atas Panggul) 

(Baston, 2011).  

 

Berdasarkan hal tersebut terapi peanut ball sangat direkomendasikan bagi ibu bersalin 

dalam memperlancar kala 2 persalinan, karena terapi peanut ball bersifat 

non-farmakologi dengan biaya terjangkau dalam meminimalisir terjadinya Persalinan 

lama. KESIMPULAN Penggunaan Peanut ball merupakan teknik non farmakologi dalam 

mengurangi tingkat kecemasan dan memperlancar proses kala 2 pada ibu bersalin.  



 

Sebagian besar Ibu bersalin menggunakan peanut ball memiliki tingkat kecemasan 

sedang (54%). Ibu bersalin yang menggunakan peanut ball sebagian besar (80%) lama 

waktu kala 2 berlangsung sekitar 60 menit Terdapat perbedaan signifikan lama 

persalinan kala 2 yang menggunakan peanut ball dan yang tidak menggunakan peanut 

ball dengan nilai a =0,000 atau a <0,05. DAFTAR PUSTAKA Arikunto.  
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